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HUBUNGAN ANTARA KECANDUAN GADGET (MOBILE PHONE)
DENGAN EMPATI PADA MAHASISWA

Anggit Purnomo
10710088

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecanduan
menggunakamgadgetdengan empati pada mahasiswa. Sampel dalam penelitian
ini adalah 164 mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang terdiri dari 77 mahasiswa prodi psikologi dan 87 mahasiswa prodi
bimbingan dan konseling islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala empati
yang dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan teori Goleman, dan skala kecanduan
gadgetyang juga dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan teori dari Leung. Skala
diujicobakan pada 57 subjek penelitian. Skala empati terdiri dari 23 aifem (r
0,876) dan skala kecanduagyadgetterdiri dari 40 aitem (f = 0,933). Data
kemudian diolah menggunakan uji korelaspearman rhodan uji beda
Independent Sample t TeBlasil uji korelasi menunjukan koefisien korelasi (rxy)
= -0,070 dengan taraf signifikansi p=0,186 (p>0,05). Hal ini menjelaskan bahwa
tidak ada hubungan antara empati dengan kecarmghdget.Sedangkan dari hasil
uji beda empati antara mahasiswa prodi psikologi dengan mahasiswa prodi
bimbingan dan konseling islam menunjukan indeks perbedaan sebesar -2,519
dengan taraf signifikansi p=0,013 (p<0,05). Hal ini menjelaskan bahwa ada
perbedaan empati antara mahasiswa prodi psikologi dengan mahasiswa prodi
bimbingan dan konseling islam. Dimana dilihat dari mean mahasiswa psikologi
memiliki empati yang lebih besar yaitu 63,21 sedangkan mahasiswa bimbingan
dan konseling islam hanya 59,74. Akan tetapi pada kecanduzalget,
menunjukan indeks perbedaan -1,612 dengan taraf signifikansi p=0,109 (p>0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan kecajatigeiantara
mahasiswa prodi psikologi dengan mahasiswa prodi bimbingan dan konseling
islam.

Kata Kunci  : Empati, Kecandu&adget, Mahasiswa
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THE RELATIONS BETWEEN GADGET ADDICTION ( MOBILE
PHONE) WITH EMPATHY OF COLLEGE STUDENTS

Anggit Purnomo
10710088

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between addiction using
gadgets with empathy in college students. The samples in this study are 164
students of Islamic University of Sunan Kalijaga Yogyakarta consisting of 77
students of psychology and 87 students of guidance and counseling Islamic. This
study used quantitative research methods. This study using empathy scale and
gadget addiction scale that was made by the researchers based on Goleman's
theory, and gadget addiction scale was also made by the researcher based on the
theory of Leung. Scale are tryout in 57 subject. Empathy scale consist 23 aitem
(rix = 0,876) and gadget addiction scale consist 40 aitgn+ (0,933). Data
processed using spearman's rho correlation test and independent sample t test.
The results of correlation test showed a correlation coefficient of -0,070 with a
significance level of 0,186 significance (p > 0,05). This is clear that there is no
relationship between empathy with gadget addiction. While the results of different
test empathy between students of psychology with student of guidance and
counseling islam shows the index difference of -2,519 with a significance level of
0,013 (p < 0,05). This is clear that there are differences in empathy among college
students of psychology with students of guidance and counseling islamic. The
college student of psychology have higher empathy than student of guidance and
counseling islam, this is show in mean that psychology student have 63,21 and
student of guidance and counseling islam only 59,74. But the gadget addiction,
indicates the level of the index difference -1,612 with a significance level of
p=0,109 (p > 0,05). It can be concluded that there is no difference gadget
addiction between students of psychology with students of guidance and
counseling islamic.

Keywords : Empathy, Gadget Addiction, College Student



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Manusia merupakan seorang khalifah dimuka bumi ini, yang memiliki
tugas untuk memakmurkan bumi. Manusia juga merupakan makhluk biologis
dan sosial yang tidak bisa hidup sendiri. Sebagaimana diketahui sebagai
makhluk sosial manusia selalu membutuhkan sesamanya dalam kehidupan,
oleh karena itu manusia harus selalu berhubungan dengan manusia lainnya.
Selain dengan sesama individu, manusia juga membutuhkan hubungan dengan
kelompok manusia lainnya (Sarwono, 2012).

Interaksi antar manusia inilah yang disebut dengan interaksi sosial.
Proses interaksi sosial dalam masyarakat ini bersumber dari faktor imitasi,
sugesti, simpati, identifikasi dan empati. (Haryanto, 2011). Goleman (2003)
mengungkapkan empati merupakan ketrampilan dasar untuk semua kecakapan
sosial. Empati merupakan salah satu sumber yang penting dalam terjalinnya
interaksi sosial yang baik.

Goleman (2007a) mengungkapkan setiap hubungan yang terkait dengan
kepedulian bersumber dari penyesuaian emosional dan kemampuan berempati.
Sebagai makhluk sosial setiap orang membutuhkan interaksi dengan orang
lain. Manusia tidak bisa hidup sendiri, mereka membutuhkan hubungan dengan
orang lain. Salah satu faktor dasar suksesnya interaksi sosial dalam masyarakat

adalah empati. Hurlock (1999) mengungkapkan hal yang sama bahwa empati



adalah kemampuan seseorang untuk mengerti tentang perasaan dan emosi
orang lain serta kemampuan untuk membayangkan diri sendiri di tempat orang
lain.

Goleman (2003) mengartikan empati yaitu merasakan yang dirasakan
orang lain, mampu memahami perspektif mereka, menumbuhkan hubungan
saling percaya dan menyelaraskan diri dengan individu lain. Baron & Byrne
(2005) kemudian menyatakan bahwa empati merupakan kemampuan untuk
merasakan keadaan emosional orang lain, merasa simpatik dan mencoba
menyelesaikan masalah, dan mengambil perspektif orang lain. Empati
merupakan sesuatu yang jujaensitivedan tidak dibuat-buat serta didasarkan
atas hal yang dialami orang lain. Taufik (2012) menyatakan empati merupakan
aktivitas untuk memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan orang
lain, serta apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh individu tersebut terhadap
kondisi yang dialami individu lain, tanpa kehilangan control atas dirinya
sendiri.

Semua orang bisa berempati pada orang lain, karena modal untuk
berempati pada orang lain salah satunya adalah melibatkan diri sendiri dalam
keadaan orang lain. Empati sudah dimiliki secara alamiah oleh anak semenjak
usia dini. Meskipun anak-anak lahir dengan kemampuan berempati, empati
tetap perlu ditumbuhkan karena jika tidak maka tidak akan berkembang.
Selama beberapa tahun terakhir banyak faktor lingkungan yang sangat penting
untuk menumbuhkan empati mulai menghilang dan berganti dengan hal-hal

negatif. Ketidak hadiran orangtua dalam masa perkembangan merupakan salah



satu faktor yang mempengaruhi hal ini. Orang tua saat ini banyak yang sibuk
dengan kegiatan di luar dan melewatkan masa-masa untuk berinteraksi dengan
anak-anaknya. Keberadaan orangtua secara emosional semakin menurun akibat
berbagai alasan. Apapun alasannya pembentukan empati pada masa anak juga
ikut terganggu (Borba, 2008)

Empati terkait dengan kecerdasan verbal, individu yang memiliki
kecerdasan verbal yang tinggi akan mampu berempati lebih baik daripada
individu yang memiliki kecerdasan yang rendah. Orang yang memiliki
kecerdasan verbal tinggi lebih mudah mengekspresikan pikiran dan
perasaannya. Selain faktor kecerdasan, faktor lain yang mempengaruhi empati
seorang individu adalah status sosial ekonomi individu tersebut. Pada individu
yang memiliki status sosial ekonomi rendah lebih mampu merasakan dan
menerjemahkan emosi-emosi yang sedang dirasakan oleh individu lain
daripada individu dengan status sosial yang lebih tinggi (Taufik, 2012).

Empati yang dilakukan secara baik dan akurat dapat menjaga hubungan
sosial antar individu. Dengan empati yang tinggi individu dapat memahami
masalah yang dihadapi individu lainnya lebih baik. Akantetapi kehidupan yang
semakin keras membuat orang semakin kesulitan untuk merasakan apa yang
terjadi di lingkungan sekitar (Taufik, 2012). Goleman (2007a) mengemukakan
empati dibangun berdasarkan kesadaran diri, semakin terbuka individu kepada
emosi diri, maka semakin terampil individu membaca perasaan. Empati bisa

membuat orang merasakan keadaan emosional orang lain dari sudut pandang



orang tersebut serta memunculkan motivasi untuk membantu orang lain
berdasarkan pemahaman itu.

Salam (2013) mengatakan bahwa berbagai bentuk kekerasan dan konflik
yang terjadi belakangan ini merupakan akibat dari minimnya empati di
masyarakat Indonesia. Kebanyakan orang tidak lagi mau mencoba untuk
memahami perasaan dan memposisikan diri diposisi orang lain. Misalnya
tindak kekerasan terjadi dimana-mana. Hal ini terjadi karena kultur empati
masyarakat Indonesia saat ini sudah hampir sirna. Anna (2012) menyebutkan
empati dan rasa kemanusiaan mahasiswa tahun pertama dan keempat Fakultas
Kedokteran Ul rendah. Itu hasil tes psikometri mengetahui kesesuaian
kepribadian mahasiswa dengan karakteristik profesi dokter.

Interaksi yang berkualitas antara orangtua dan anak akan membuat
empati berkembang dengan baik. Akantetapi saat ini orangtua tidak dapat
memberikan waktu yang berkualitas untuk menjalin hubungan emosional
dengan anak. Padahal untuk menumbuhkan empati yang baik, orangtua
memberikan peran yang sangat penting. Selama satu dekade terakhir ini justru
media yang memberikan pengaruh pada empati masyarakat. Masyarakat saat
ini dibombardir dengan acara televisi, internet, video, game dan hal lain yang
menunjukan kekerasan dan kekejaman. Tayangan dan serbuan berbagai media
negative ini memberikan pengaruh yang besar pada empati seorang individu
(Borba, 2008).

Pada awal tahun 2000 teknologi komunikasi mulai berkembang dengan

pesat.Gadgetmulai tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat.



Departemen Psikiatri Universitas Michigan melakukan studi metaanalisis yang
menggabungkan hasil dari tujuh puluh studi yang berbeda pada empati antara
tahun 1974 hingga 2009. Studi tersebut menghasilkan bahwa mahasiswa saat
ini memiliki empati yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa tahun
1980an dan 1990an. Studi tersebut menemukan terjadinya penurunan empati
terbesar terjadi setelah tahun 2000. Mahasiswa saat ini memiliki empati 40%
lebih rendah dibandingkan mahasiswa sebelum tahun 2000 (Sigman, 2010).

Perkembangan teknologi yang sangat pesat semakin memudahkan
manusia untuk memperoleh hiburan dan berkomunikasi dengan orang yang
jauh. Salah satu bentuk perkembangan teknologi saat ini adalddpet
Hornby (2000) mendefinisikan gadgedadalah sebuah (alat/barang elektronik)
teknologi kecil yang memiliki fungsi khusus, tetapi sering diasosiasikan
sebagai sebuah inovasi/barang baru.

Garini (2013) mendefinisikagadgetsebagai perangkat elektronik kecil
yang memiliki banyak fungsi khusus. Arti sesungguhnya dalam kamus Oxford
terdapat perbedaan antagadget dengan barang elektronik yang biasa
digunakan orang-orang. Perbedaan tersebut yaitu unsur kebaruannya yang terus
berkembang dari hari ke hari.

Gadget merupakan objek teknologi seperti perangkat atau alat yang
memiliki fungsi tertentu dan sering dianggap hal b&adgetmerupakan alat
mekanis yang menarik, karena selalu baru sehingga menimbulkan kesenangan
baru kepada penggunanya. Menurut kamus Oxford dgadgetpertama kali

muncul pada abad ke 19. Awalngadgetdigunakan sebagai nama tempat



untuk menyimpan item teknis tertentu dimana orang tidak dapat mengingat
nama item tersebut. (Anonim, 2012)

Bersamaan dengan berjalannya waktu istigdtdget sekarang lebih
berasosiasi dengan istilah produk-produk teknologi informasi seperti telepon
genggam (HP), perangkat GPS, perangkat permageang-playg, atau pun
mobil-mobilan yang menggunakan radio jarak jauh. Gadgktm pengertian
umum saat ini dianggap sebagai suatu perangkat elektronik yang memiliki
fungsi khusus pada setiap perangkatnya. Sebagai contoh mikalmyhone
gameconsole notebookdan tablet (Ilham, 2011).

Selain untuk membantu memudahkan kegiatan mangadget juga
menjadi gaya hidup masyarakat modern. Salahgadgetyanghampir setiap
orang memilikinya adalalmandphone Klemens (2010) menyebutkan bahwa
handphonedalah salah sagadgetberkemampuan tinggi yang ditemukan dan
diterima secara luas oleh berbagai Negara di belahan dunia. Selain berfungsi
untuk melakukan dan menerima panggildmndphone berfungsi untuk
mengirim dan menerima pesan singkshoft message serviceTeknologi
handphonedari tahun ke tahun mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Sejalan dengan perkembangan teknologi, saathamdphone dilengkapi
dengan berbagai macam fitur, sepgdime radio, Mp3, kamera, video dan
layanan internetHandphoneterbaru saat ini sudah menggunakancessor
dan Os ¢perating system)sehingga kemampuannya sudah seperti sebuah

komputer. Orang bisa mengubah fungsindphonetersebut menjadi mini



komputer. Fitur ini membantu mahasiswa dalam mengerjakan tugas sehingga
bisa diselesaikan dalam waktu yang singkat (Agusli, 2008).

Universitas Maryland melakukan sebuah penelitian yang melibatkan
1000 pelajar di seluruh dunia, termasuk Inggris. Selama 24 jam para pelajar
diminta untuk tidak mengaksésndphonenya dengan pengawasan yang ketat
dari pihak peneliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi
merupakan pusat kehidupan bagi para pelajar tersebut, yang dibuldrkgan
50% responden dalam penelitian ini tidak dapat menahan diri tanpa mengakses
handphonedalam waktu 24 jam. Salah satu partisipan dalam penelitian
tersebut, Rayen Blondino mengaku merasa cacat. Rayen mengungkapkan
bukan cacat fisik, akan tetapi cacat karena tidak menggumakeaiphonenya.
Raven juga meraslandphonenya terus menerus bergetar dan merasa masih
menerima pesan walaupun dia tidak membaamadphonenya. Salah seorang
partisipan lain secara terang-terangan mengakui dirinya kecanduan dan merasa
ada sesuatu yang hilang. Gejala-gejala yang dialami kedua partisipan ini juga
terlihat pada kebanyakan partisipan lainnya (Anonim, 2011).

Sebelum adanya ipod, iphoneyalkman, android darsmartphone
semacamnya, orang-orang dengan mudah saling menyapa dan melakukan
kontak ketika berada di jalan maupun berkumpul bersama. Saat ini banyak
orang yang asyik denga@adgetyang mereka miliki. Orang-orang lupa dengan
adanya teman yang sesungguhnya ada disampingnya. Saat ini banyak orang

memiliki alasan untuk menghindar dari perjumpaan dengan orang. Manusia



hanya dianggap sebagai objek, bukan lagi manusia selayaknya saat mereka
bertemu (Goleman, 2007b).

Perkembangan teknologi yang sangat cepat membuat lyzdget
semakin terjangaku, hal inmembuat penggungadget meningkat sangat
tajam. Menurut wawancara menggunakaessengedi media sosial Facebook
terhadap 20 mahasiswa dan mahasiswi, mereka susah untuk lepas dan terpisah
dengangadgetnya. Berikut beberapa penuturan mahasiswahaadphonge
smartphonelan tabnya tertinggal atau mati :

“Kalo hape ketinggalan ato mati ato lowbet ya jadi berasa kayak

kehilangan temen...kan kalo kita sendirian kan pengennya ditemenin,,

Iha itu hape kan bisa buat nemenin gituuu.”

Kemudian wawancara yang dilakukan dengan mahasiswa pengguna
“tab” menuturkan pengalamannya ketika tidak membawa tabnya merasa :

“bingung mau ngapain, soalnya sekarang kalo ngga pegang gadget

was?2 gitu takut ada yg ngehubungin atau sesuatu penting”

“lowbet pernah,, tp kadang g buat masalah,, kecuali memang ada

kerjaan atau ada tugas yg harus d buat yaaa itu yg jd masalah”

Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa para
penggunagadgetsaat ini tidak bisa jauh dagadgetmereka atau melepaskan
diri dari mereka. Mahasiswa yaggdgetnya tertinggal atau mati merasa tidak
enak, was-was dan cemas. Mahasiswa tersebut juga akan kesal ketika ada hal
urgentnamun gadgetereka mati dan tidak bisa digunakan.

Menurut Sigman (2010), pada usia tujuh tahun, anak-anak akan
menghabiskan total waktu untuk menonton lagadgetsekitar satu tahun.

Remaja saat ini menghabiskan enam jam sehari untuk memaimieatphone

mereka. Anak-anak yang saat ini berusia 10 tahun, rata-rata melihat lima layar



berbedadari gadget mereka di rumah dan bahkan menonton dua atau lebih
layar pada saat yang sama. Pengaruh paparan dayhyet untuk jangka
panjang akan mengubah sirkuit otak anak-anak, seperti yang terjadi pada
pecandu obat-obatan ataupun allkohol.

Generasi muda akhirnya akan tumbuh menjadi pecandu komputer,
televisi, dansmartphone Kecanduan yang dialami generasi muda ini tidak
berbeda dengan mereka yang kecanduan alkohol. Paparan gagget
melepaskan hormon dopamine, zat kimia yang memiliki peran penting dalam
sistem otak yang berhubungan dengan pembentukan sifat ketergantungan atau
kecanduan (Marcella, 2012).

Hovart menjelaskan (1989), kecanduan tidak hanya terhadap zat saja,
akan tetapi juga pada aktivitas tertentu yang dilakukan berulang-ulang dan
menimbulkan dampak negatif. Cooper (2000), berpendapat bahwa kecanduan
merupakan perilaku ketergantungan pada suatu hal yang disenangi. Seseorang
biasanya secara otomatikan melakukan apa yang disukai pada kesempatan
yang ada. Kecanduan merupakan kondisi terikat pada kebiasaan yang sangat
kuat. Orang yang mengalami kecanduan tidak mampu terlepas dari keadaan
tersebut, orang itu kurang mampu mengontrol dirinya sendiri untuk melakukan
kegiatan tertentu yang disukai. Seseorang yang sudah kecanduan akan merasa
terhukum apabila tidak memenuhi hasrat kebiasaannya.

Griffiths (2000) mengungkapkan yang termasuk kedalam aspek-aspek
kecanduan vyaitu perilaku kompulsif, adanya ketergantungan, dan kurangnya

kontrol. Menurut Griffiths seorang pecandu tidak dapat mengontrol diri
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sehingga mengabaikan kegiatan lainnya. Umumnya, pecandu asik sehingga
lupa waktu, sekolah, pekerjaan, lingkungan sekitarnya, dan kewajiban lain.
Untuk berempati dengan baik seseorang harus bisa menempatkan dirinya pada
keadaan orang lain, bukan hanya sibuk dengan dirinya sendiri. Hal ini bisa
diartikan apabila sesorang sudah mengalami kecanduan maka orang tersebut
bisa lupa waktu, hingga dirinya tidak menghiraukan lingkungan sekitar atau
tidak menghargai perasaan orang lain.

Kecanduangadgetbelum muncul sebagai diagnosis dalam klasifikasi
DSM V. Konsep kecanduan yang ada dalam DSM V masih terkait dengan
kecanduan zat psikotropika. Dalam beberapa tahun terakhir telah terjadi
kecenderungan untuk menggantikan kecanduan yang disebabkan oleh zat-zat,
dengan perilaku kurangnya kontrol dan memberikan konsekuensi negatif.
Contoh kecanduan tersebut adalah kecanduan judi, kecagddgat (mobile
phone) kecanduan game, dan juga kecanduan internet (Starcevic, 2012).

Hasil penelitian Leung (2007) dengan subjek penelitian sebanyak 200
remaja yang berusia 17-18 tahun, didapatkan bahwa ada 4 gejala kecanduan
telepon genggam antara lainability to control craving (ketidakmampuan
mengontrol keinginan menggunakan telepon genggamyiety and feeling
lost (kecemasan dan merasa kehilangan bila tidak menggunakan telepon
genggam)withdrawal and escapémenarik dan melarikan diri, artinya telepon
genggam digunakan sebagai sarana untuk mengalihkan diri saat mengalami

kesepian atau masalah), dan productivity (&ekilangan produktivitas).
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Tujuan awal diciptakannyagadget memang baik, seperti untuk
memudahkan komunikasi jarak jauh, untuk membantu memudahkan manusia
dalam menyelesaikan pekerjaan, serta sebagai salah satu sarana hiburan.
Tujuan itu kini sudah mulai bergeser, bagi seseorang yang memiliki kekasih
yang jaraknya jauhgadgetakan sangat membantu untuk tetap berhubungan
akan tetapi bila seseorang menghabiskan waktu online lebih dari 6 jam setiap
hari dengan kekasihnya ada indikasi kecanduan. Apabila 6 jam walikbe
terjadi pada siang hari maka waktu produktifnya akan berkurang. Akan tetapi
apabila 6 jam waktu online terjadi pada malam hari maka waktu istirahatlah
yang berkurang (Blenzinky, 2011).

Menurut Goleman (2007b) saat ini banyak orang di toko dan tempat
umum lainnya yang sibuk dengayadgehya. Tatapan matanya kosong di
udara. Banyak orang yang menggunakan ipgadde} denganheadsetdi
telinganya. Orang-orang lupa akan hal yang berlangsung disekitarnya, bahkan
mereka mengabaikan orang yang lewat di depannya.

Tidak jauh beda dengan di luar, empati masyarakat di Indonesia saat ini
rendah. Hal ini mengakibatkan adanya berbagai kekerasan dan konflik yang
belakangan ini semakin marak terjad@endahnya empati ini dikarenakan akar
kultural Indonesia tidak dilandasi dengan akar kultural yang mapan.
Kebanyakan orang tidak lagi mau mencoba untuk memahami perasaan dan
memposisikan diri di posisi orang lain. Tindak kekerasan terjadi dimana-mana.

Hal ini terjadi karena kultur empati masyarakat kita sekarang ini sudah hampir
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sirna. Saat ini masih berkembang sejumlah pernyataan-peryataan yang banyak
digunakan masyarakat yang bersifat diskriminatif (Salam, 2013).

Berdasarkan hasilpreeliminary researchyang dilakukan dengan
wawancara secara langsung pada 7 Januari 2014 terhadap mahasiswa psikologi
juga menunjukan hal yang sama. Menurut salah satu mahasiswa psikologi,
mahasiswa psikologi sekarang termasuk teman-temannya terlihat lebih
individualis. Saat bercerita banyak dari mahasiswa yang justru sibuk dengan
gadgetnya.lndividu semakin banyak yang tidak bisa mendengarkan dengan
baik dan berinteraksi dengan temannya. Subjek mengatakan bahwa saat
mereka berkumpul dan bersama-sama banyak teman-temannya yang sibuk
bermain dengagadgetnyaSaat dia dan temannya berbincang terkadang dia
merasa diabaikan karena temannya justru sibuk bermain deagigetnya.
Menurutnya banyak teman-temannya yang saat ini memiliki lebih dari satu
gadget.Mereka biasanya memiliki safyadgetterbaru yang bisa terkoneksi
dengan internet dan sdtandphonaintuk menggunakan nomer lamanya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 14.000 mahasiswa di
Amerika menggunakan metode meta analisa ditemukan bahwa kaum muda
mengalami penurunan dalam hal empati, kemampuan untuk memahami dan
merasakan orang lain. Hasil analisis kuisioner ini adalah diketahui ternyata
75% anak muda mengaku mereka lebih tidak empati, lebih tidak peduli, dan
lebih tidak ingin tahu tentang orang lain (Martin, 2013).

Sigman (2010) menyatakan meningkatnya waktu didepan ¢mhget

mengurangi interaksi sosial sehingga memberikan konsekuensi negatif pada
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penggunannya. Nie (dalam Sigman, 2010) mengungkapkan hasil penelitiannya
di Universitas Stanford, waktu yang dihabiskan untuk menggunakan internet
atau menghadap paparan lagadgetmengurangi waktu untuk hubungan tatap
muka bersama keluarga. Waktu yang dihabiskan saat akhir pekan bersama
keluarga akhirnya berkurang. Hal ini menimbulkan pengaruh negatif hubungan
antar anggota keluarga.

lImiah (2012) mengatakarManusia merubah Dunia, Maka Dunia akan
merubah Manusia”. Teknologi sudah mengubah cara hidup manusia dalam
berbagai bidang kehidupan. Dimulai dari proses pembelajaran, komunikasi
antar manusia, bisnis, hiburan, dan lainnya. Pada tahun 2010 lalu terdapat 1,5
milyar pengguna internet. Teknologi diibaratkan seperti pisau bermata dua,
yang memberikan manfaat tetapi juga harus dicermati dampak negatifnya.

Seperti yang telah dikemukakan di atas, apabila sesorang mengalami
kecanduan maka individu ini bisa lupa waktu, hingga tidak menghiraukan
lingkungan sekitar atau tidak menghargai perasaan orang lain. Orang tersebut
lebih banyak berinteraksi dengagadgetnyadibandingkan dengan teman
ataupun orang disekitarnya. Berdasarkan paparan diatas, peneliti ingin
mengetahui Hubungan antara Kecandu@adget dengan Empati pada

Mahasiswa.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, peneliti
tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan antara kecanduan menggunakan

gadget dengan empati pada mahasiswa.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara

kecanduan menggunakan gadget dengan empati pada mahasiswa.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat, yaitu manfaat
secara teoritis dan manfaat secara prakitis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
pengembangan ilmu psikologi, psikologi klinis dan bidang psikologi sosial
khususnya, terutama mengenai kecanduan menggunakan gadget dan empati
2. Manfaat Praktis
Apabila hipotesis dalam penelitian ini diterima
a. Bagi mahasiswa BKI dan Psikologi
Diharapkan mahasiswa mengurangi penggurngaotget agar tidak
mengalami kecanduan dan mangalami penurunan empati. Mahasiswa

diharapkan mengerti pentingnya empati untuk berinteraksi sosial dan
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juga sebagai salah satu seni dalam menjalin hubungan dengan
masyarakat maupun klien.

b. Bagi Institusi (Prodi BKI dan Prodi Psikologi)
Sebagai salah satu acuan dan juga pertimbangan institusi pendidikan
untuk mengembangkan kegiatan mahasiswa dan juga membina
mahasiswa agar tetap memiliki empati yang tinggi.

c. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat adalah mengurangi penggurgpalyetagar tidak
mengalami kecanduamgadget dan dapat lebih berempati dalam

kehidupan bermasyarakat.

E. Keaslian Penelitian

Kajian dan penelitian tentang empati sebenarnya sudah banyak yang
meneliti. Akan tetapi penelitan yang secara spesifik meneliti hubungan antara
empati dengan kecanduayadget belum pernah peneliti temukan. Peneliti
menemukan ada beberapa penelitian yang membahas dan mengkaji hal yang
mirip. Berikut beberapa penelitian yang sudah membahas masalah tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Ari, Neila dan Mira berjudul “Empati dan
Perilaku merokok di Tempat Umum”. Penelitian ini menggunakan teori dari
baston mengenai empati. Penelitian ini merupakan penelitan yang
menggunakan metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 150 orang
ramaja berusia 15-22 tahun yang merupakan perokok aktif. Penelitian ini

menggunakan skala perilaku merokok oleh cahyani (1995) dan Komarsari
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(2000) dan skala empati dari Fatiyah (1996) yang telah dimodifikasi. Hasil
analisis dari penelitian ini menunjukan adanya hubungagative yang
signifikan antara empati dengan perilaku merokok di tempat umum. Hal
tersebut dapat ditunjukan dari nilai korelasi r= - 0,207 (p<0,005).

Penelitian yang dilakukan oleh Mayberry, M. L dan Dorothy L. E (2007)
yang berjudul Association Among Empathy, Social Competence, &
Reactive/Proactive Aggression Subtypd3enelitian ini mengambil sampel
dari 433 siswa SMA yang terdiri dari 232 siswa perempuan dan 197 siswa laki-
laki. Pengukuran agresifitas menggunakan skala agresifitas dari Little dkk,
kemudian untuk mengukur kompetensi sosial menggunakan skala SEIRC (
perception profile for children), sedangkan untuk mengukur empati skala yang
digunakan adalah IRl yang di buat oleh Davies. Hasil dari penelitian secara
umum adalah remaja (siswa) yang tidak terlibat/termasuk agresif memiliki skor
empati yang lebih tinggi dan kompetensi sosial yang tinggi juga.

Penelitian dari Beranui M., dkk (2010) yang berjud#rdblematic
Internet and mobile phone use and clinical symptoms in college students: The
role of emotional intelligence”Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
yang mengambil sampel 365 mahasiswa dari 4 jurusan yaitu Psikologi,
Pendidikan, Jurnalisme dan Penyiaran, dan limu Kesehatan dari Universitas
Ramon Llull Barcelona Spanyol. Skala yang digunakan untuk mengukur
penggunaamaladaptivemobile phone menggunakan CERMQuestionnaire

of Experiences related to mobile phone ug&sil penelitian ini menunjukan
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bahwa tekanan psikologis berhubungan dengan perilalaladaptive
penggunaan internet damobile phone.

Penelitian yang dilakukan oleh Kraus, M. W., Stephen, C. dan dacher
Keltner (2010) yang berjudulSocial Class, Contextualism, and Empathic
Accuracy”. Penelitian ini menggunakan teori akurasi empati dari Ickes. Pada
penelitian dilakukan tiga kali percobaan, pada percobaan pertama mereka
fokus pada status ekonomi dan status pendidikan. Alat ukur yang digunakan
adalah Mayer Salovey Caruso Emotional Intelegence Test (MSCEIT).
Hasilnya pada orang-orang yang memiliki pendidikan rendah memiliki empati
yang lebih tinggi dibandingkan dengan dengan orang yang memiliki
pendidikan lebih tinggi. Selanjutnya pada percobaan kedua mereka meneliti
106 mahasiswa untuk melihat akurasi empatinya. Hasilnya mereka yang
memiliki status sosial ekonomi lebih tinggi ternyata memperoleh hasil yang
buruk dalam hal keakuratan menebak emosi.

Penelitian yang dilakukan oleh Riess H., dkk (2011) yang berjudul
“Improving Empathy and Relational Skills in Otolaryngology Residents : A
Pilot Study. Penelitian ini dilakukan karena menurut beberapa penelitian
mengungkapkan banyak mahasiswa jurusan kedokteran yang mengalami
penurunan empati saat masa studinya. Penelitian ini menggunakan metode
training kemampuan relasional untuk meningkatkan empati. Subjek dalam
penelitian ini adalah 11 orang penduduk otolaryngology. Pengukuran empati
menggunakan skala Jefferson. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya

peningkatan empati, walaupun kenaikannya tidak terlalu tinggi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Huber J. T dan Douglas A. M (2012)
yang berjudul An Investigation of the Relations between Altruism, Empathy,
and Spirituality. Penelitian ini meneliti hubungan antara altruisme, empati dan
spiritual yang menggunakan sampel 186 mahasiswa. Pada penelitian ini Huber
menggunakan SRASSEIf-Report Altruism Scgle QMEE Questionnaire
Measure of Emotional Empathydan ESI Expressions of Spirituality
Inventory untuk mengukualtruism, empati dan spiritualitagiasil penelitian
menunjukan ketiga variabel yaitaltruism empati dan spiritualitas semua
signifikan dengan signifikansi skar<.27,p < .001)

Penelitian yang dilakukan oleh Calabrese L.H, dkk (2013) yang berjudul
“Correlates and Changes in Empathy and Attitudes Toward Interprofessional
Collaboration in Osteopathic Medical StudentBenelitian mengambil sampel
dari 373 mahasiswa kedokteran dari tahun 1 sampai dengan tahun ke 4, yang
terdiri dari 197 mahasiswa perempuan dan 176 mahasiswa laki-laki. Penelitian
ini menggunakarhe Jefferson Scale of Empaifl#sE), skala ini adalah skala
yang disusun khusus pendidikan dokter untuk melihat kepedulian pada pasien.
Hasil penelitian ini menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan antara
mahasiswa yang berencana mengambil spesialis yang berhubungan dengan
orang dengan mahasiswa yang berencana menganmbil spesialis pada teknologi.

Berdasarkan berbagai uraian tentang penelitian terdahulu dapat dilihat

bahwa penelitian ini sangat berbeda, perbedaan tersebut antara lain :
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1. Berdasarkan Topik/Tema
Topik yang digunakan dalam penelitian Ari, Neil dan Mira
memiliki persamaan pada variabel tergantungnya yaitu empati, begitu pula
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ries yang memiliki variabel
tergantung empati. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti menggunakan
variabel empati sebagai variabel tergantung dan juga kecagduiget
sebagai variabel bebas yang merupakan tema yang masih baru.
2. Berdasarkan Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Ari, Neil dan Mira menggunakan teori empati dari
Baston, kemudian Mayberry juga menggunakan teori yang berbeda yaitu
teori empati dari Baston. Begitu juga dengan Kraus yang menggunakan
teori empati dari Ickes. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teori empati dari Goleman, dan juga teori kecagddget
dari Louis Leung
3. Keaslian subjek
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Subjek penelitian dari Ari, Neil dan Mira
adalah remaja berusia 15-22 tahun. Kemudian subjek penelitian Calabrese
merupakan mahasiswa kedokteran, kemudian lelono menggunakan subjek
di RSMM Bogor. Kemudian pada penelitian yang akan dilakukan peneliti,

subjek yang digunakan adalah mahasiswa prodi psikologi fakultas ilmu
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sosial dan humaniora dan mahasiswa prodi bimbingan dan konseling islam

fakultas dakwah UIN Sunan Kalijaga.

. Keaslian alat ukur

Alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala
empati yang dibuat oleh peneliti berdasarkan aspek empati yaitu lebih
mampu menerima sudut pandang orang lain, memperbaiki empati dan
kepekaan terhadap perasaan orang lain serta lebih baik dalam
mendengarkan orang lain. Sedangkan pada penelitian Ari, Neil dan Mira
menggunakan skala empati dari Fatiyah (1996) yang telah dimodifikasi.
Selanjutnya alat ukur yang digunakan dalam penelitian Mayberry adalah
IRl yang diadaptasi dari Davies. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Calabrese menggunakan skala empati dari Jefferson (JSE).

Sedangkan pada skala kecandgmdgetpeneliti membuat skala
sendiri berdasarkan aspek kecandugadget yaitu ketidakmampuan
mengontrol keinginan menggunakgadget(handphone)kecemasan dan
kehilangan bila tidak menggunakayadget (handphone), enarik diri/
mengalihkan diri dari masalah, dan kehilangan produktifitas. Sedangkan
pada penelitian Beranui M., dkk menggunakan CERMestionnaire of

Experiences related to mobile phone use)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dibagian pembahasan dan
analisis terkait dengan hubungan kecandgadget dengan empati pada
mahasiswa, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada hubungan negatif
antara kecanduagadgetdengan empati. Selanjutnya berdasarkan uji beda antara
mahasiswa prodi bimbingan dan konseling islam dengan mahasiswa prodi
psikologi dapat diketahui bahwa mahasiswa prodi psikologi memiliki empati lebih
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa prodi bimbingan dan konseling islam.

Pada akhirnya dapat diambil kesimpulan bahwa kecandadgettidak
berhubungan dengan empati mahasiswa. Berdasarkan hasil kategorisasi dapat
disimpulkan juga bahwa mahasiswa psikologi dan bimbingan dan konseling islam
memiliki tingkat empati yang tinggi dan tingkat kecandgadgetpada kategori
sedang. Akan tetapi pada mahasiswa prodi psikologi memiliki empati yang lebih

tinggi dibandingkan dengan mahasiswa prodi bimbingan dan konseling islam.

B. Saran
Berdasarkan penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran, antara lain
sebagai berikut:
a. Saran bagi mahasiswa Psikologi dan BKI
Bagi mahasiswa psikologi dan BKI alangkah lebih baiknya jika bisa

tetap menjaga tingkat empatinya dalam taraf yang tetap tinggi. Agar
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nantinya dalam kehidupan bersosialisasi dalam masyarakat bisa
terjalin hubungan yang baik.

Bagi Institusi (Prodi BKI dan Psikologi)

Bagi Prodi Pskiologi dan BKI dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai acuan dan juga pertimbangan untuk memberikan kesempatan
bagi mahasiswa untuk melakukan praktikum, maupun kegiatan lain
yang dapat mengasah kemampuan empati mahasiswa.

Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian
dengan tema empati dan juga kecandgatget.Hasil penelitian ini

dapat digunakan sebagai salah satu acuan dasar dan sebagai referensi
dalam melakukan penelitian terkait. Peneliti bisa mencoba untuk
meneliti mahasiswa dari jurusan teknik. Sehingga dapat dilihat
bagaimana empati mahasiswa teknik dan juga pengggaagetnya.
Selain itu peneliti bisa juga melakukan penelitian tentang dampak-

dampak lain dari kecanduan gadget.
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Lampiran 1. Data Tryout

1. Tabulasi Datdryout Skala Empati

2. Tabulasi Datdryout Skala Kecanduan
Gadget

3. Uji Validitas

4. Uji Reliabilitas



1. Skala Empati

Case Processing Summary

N %
Cases Valid] 55 100.0]
Excluded? 0 .0
Total 55 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.865 34
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Al 2.93 .790 55
A2 3.15 .705 55
A3 2.95 .705 55
A4 3.33 .695 55
A5 3.04 .719 55
A6 2.71 .786 55
A7 2.85 .870 55
A8 3.02 .623 55
A9 2.95 731 55
A10] 3.09 .674 55
All 2.55 .765 55
Al12 2.75 751 55
Al3 2.82 772 55
Al4 2.42 .498 55
Al5 2.47 573 55
Al6 2.69 .814 55
Al7 2.69 .814 55
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Al18 2.20 .558 55
Al9 2.47 .790 55
A20 2.33 .695 55
A21 2.35 .615 55
A22 2.96 .922 55
A23 2.53 .766 55
A24 2.62 .828 55
A25 2.56 .764 55
A26 2.55 .538 55
A27 2.93 .690 55
A28 2.89 .658 55
A29 2.84 .631 55
A30 2.16 .856 55
A3l 2.38 .680 55
A32 3.07 .813 55
A33 2.85 .621 55
A34 2.89 .896 55
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted

Al 90.04 111.110 .103 .868

A2 89.82 105.374 .523 .858

A3 90.02 106.389 451 .860

A4 89.64 108.273 .324 .863

A5 89.93 108.365 .305 .863

A6 90.25 110.156 162 .867

A7 90.11 107.692 277 .865)

A8 89.95 109.275 .290 .864

A9 90.02 105.870 468 .860

Al0 89.87 105.002 .578 .857

All 90.42 104.026 .566 .857

Al2 90.22 108.840 .258 .865)
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Al13 90.15 107.571 .329 .863
Al4 90.55 108.549 448 .861
Al5 90.49 108.921 351 .862
Al6 90.27 107.906 .288 .864
Al7 90.27 107.276 .327 .863
Al18 90.76 111.739 .118 .867
Al19 90.49 108.662 .252 .865)
A20 90.64 107.199 .400 .861
A21 90.62 108.092 .389 .862
A22 90.00 104.000 457 .860
A23 90.44 105.510 467 .859
A24 90.35 105.156 448 .860
A25 90.40 108.911 .248 .865)
A26 90.42 106.026 .643 .857
A27 90.04 105.776 .507 .859]
A28 90.07 107.069 437 .861
A29 90.13 110.928 159 .866
A30] 90.80 107.793 277 .865)
A31 90.58 103.544 .682 .855
A32 89.89 106.729 .360 .862
A33 90.11 106.025 .550 .858
A34 90.07 104.587 439 .860]
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
92.96 113.443 10.651 34
Reliabilitas Skala Empati
Case Processing Summary
N %
Cases Valid] 55 100.0
Excluded? 0 .0

99
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Totall 55| 1oo.o|

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.876 23
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

A2 3.15 .705 55

A3 2.95 .705 55

A4 3.33 .695 55

A5 3.04 .719 55

A9 2.95 731 55
A10} 3.09 .674 55
All 2.55 .765 55
Al3 2.82 772 55
Al4 2.42 498 55
Al5 2.47 573 55
Al7 2.69 .814 55
A20) 2.33 .695 55
A21 2.35 .615 55
A22 2.96 .922 55
A23 2.53 .766 55
A24 2.62 .828 55
A26 2.55 .538 55
A27 2.93 .690 55
A28 2.89 .658 55
A31 2.38 .680 55
A32 3.07 .813 55
A33 2.85 .621 55
A34 2.89 .896 55

Iltem-Total Statistics



Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted

A2 60.64 67.754 427 871

A3 60.84 67.658 436 871

A4 60.45 68.808 .340 .874

A5 60.75 69.082 .302 .875

A9 60.84 66.917 482 .870
Al0] 60.69 66.255 .592 .867
All 61.24 66.332 .505 .869
Al3 60.96 69.147 .270 .876)
Al4 61.36 68.865 496 .870
Al5 61.31 69.255 .381 .873
Al7 61.09 67.714 .361 .874
A20| 61.45 67.438 463 .870
A21 61.44 68.065 470 .870
A22 60.82 65.003 495 .870
A23 61.25 66.453 494 .869
A24 61.16 66.325 460 .871]
A26 61.24 66.962 .677 .866
A27 60.85 66.904 517 .869
A28 60.89 67.877 452 871
A31 61.40 65.356 672 .864
A32 60.71 67.951 .343 .874
A33 60.93 67.476 .524 .869
A34 60.89 65.729 460 .871]

Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation N of ltems
63.78 73.211 8.556 23

2. Skala Kecanduan Gadget

Case Processing Summary

N %
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Cases

Valid
Excluded?

Total

54

6

60

90.0

10.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

Reliability Statistics

procedure.

Cronbach's Alpha| N of Items
912 60
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Aiteml 2.52 .966 54
Aitem2 1.41 .836 54
Aitem3 1.59 .790 54
Aitem4 2.15 1.204 54
Aitem5 44 .861 54
Aitem6 1.35 1.012 54
Aitem7 1.13 .825 54
Aitem8 1.81 1.083 54
Aitem9 1.15 .979 54
Aitem10 1.98 961 54
Aitem11 1.59 .901 54
Aitem12 291 1.154 54
Aitem13 1.52 .818 54
Aitem14 1.41 1.037 54
Aitem15 74 1.067 54
Aitem16 1.26 1.102 54
Aitem17 .96 .889 54
Aitem18 .85 .960 54
Aitem19 1.07 .949 54
Aitem20] 1.24 .823 54
Aitem21 2.39 1.036 54
Aitem22 2.61 1.280 54
Aitem23 2.02 1.000 54
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Aitem24
Aitem25
Aitem26
Aitem27
Aitem28
Aitem29
Aitem30
Aitem31
Aitem32
Aitem33
Aitem34
Aitem35
Aitem36
Aitem37
Aitem38
Aitem39
Aitem40
Aitem41
Aitem42
Aitem43
Aitem44
Aitem45
Aitem46
Aitem47
Aitem48
Aitem49
Aitem50
Aitem51
Aitem52
Aitem53
Aitem54
Aitem55

Aitem56

1.43
1.63
1.98
157
1.46

72
2.20
1.65
2.43
2.30
1.56
1.70
2.09
111
1.87
1.44
1.70
1.83
2.72
1.35
211
1.65
2.35
1.65
1.52
1.28
2.39
1.70
2.07
1.56
1.89
1.78

1.50

1.354
1.170
1.000
1.021
1.059
.811
1.155
1.012
1.092
.944
1.176
1.039
917
1.254
1.029
.839
.816
.885
.960
.935
1.040
1.067
.994
1.135
.818
1.071
1.036
.882
1.061
1.058
.883
.883
.966

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54

54
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Aitem57 1.13 1.010 54
Aitem58 2.09 .759 54
Aitem59 2.56 .816 54
Aitem60 2.63 .938 54
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- |Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
Aitem1 100.20 557.486 420 910
Aitem?2 101.31 557.201 .498 .909
Aitem3 101.13 570.983 .158 912
Aitem4 100.57 544.815 .557 .908
Aitem5 102.28 567.865 .218 911
Aitem6 101.37 567.521 .187 912
Aitem7 101.59 558.586 469 .909
Aitem8 100.91 554.010 439 910
Aitem9 101.57 560.891 .339 910
Aitem10 100.74 548.460 .626 .908
Aitem11 101.13 575.323 .033 913
Aitem12 99.81 561.550 .269 911
Aitem13 101.20 565.373 .296 911
Aitem14 101.31 548.710 572 .908
Aitem15 101.98 566.735 191 912
Aitem16 101.46 559.348 .326 911
Aitem17 101.76 561.922 .352 910
Aitem18 101.87 564.417 .268 911
Aitem19 101.65 577.289 -.014 913
Aitem20 101.48 575.764 .028 913
Aitem21 100.33 558.113 376 910
Aitem22 100.11 548.553 457 .909
Aitem23 100.70 552.326 .516 .909
Aitem24 101.30 541.911 .536 .908
Aitem25 101.09 548.991 496 .909
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Aitem26
Aitem27
Aitem28
Aitem29
Aitem30
Aitem31
Aitem32
Aitem33
Aitem34
Aitem35
Aitem36
Aitem37
Aitem38
Aitem39
Aitem40
Aitem41
Aitem42
Aitem43
Aitem44
Aitem45
Aitem46
Aitem47
Aitem48
Aitem49
Aitem50
Aitem51
Aitem52
Aitem53
Aitem54
Aitem55
Aitem56
Aitem57

Aitem58

100.74
101.15
101.26
102.00
100.52
101.07
100.30
100.43
101.17
101.02
100.63
101.61
100.85
101.28
101.02
100.89
100.00
101.37
100.61
101.07
100.37
101.07
101.20
101.44
100.33
101.02
100.65
101.17
100.83
100.94
101.22
101.59

100.63

557.026
551.978
543.856
567.358
543.990
555.315
553.646
601.985
542.330
556.698
554.200
575.148
584.204
575.148
565.792
549.535
560.453
555.898
550.280
547.994
551.030
556.221
551.863
560.138
546.075
551.830
552.157
565.085
551.689
553.789
568.516
555.906

566.577

414
512
.660
.247
.598
445
442
.546
.618
403
.522
.014
155
.042
.286
.657
.356
AT72
.537
.569
.548
374
.651
321
.628
.602
A87
.226
.605
.553
176
433
.288

.909
.907
911
.908
.909
.909
.918
.908
.910
.909
914
915
913
911
.908
.910)
.909
.909
.908
.909
.910
.908
911
.908
.908
.909
912
.908
.909
912
.910
911

.910I
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Aitem59 100.17 585.311 -.213 914

Aitem60 100.09 555.331 483 .909

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

102.72 577.563 24.033 60




Reliabilitas Skala Kecanduan Gadget

Case Processing Summary

N %

Case Valid 54| 90.0
S Exclude 6| 10.0
da

Total 60| 100.0

a. Listwise deletion based on
all variables in the procedure.
Reliability

Statistics

Cronbach'| N of

s Alpha | Items

.933 40

Iltem Statistics

Mean | Std. Deviation N
Aitem1 2.52 .966 54
Aitem?2 1.41 .836 54
Aitem4 2.15 1.204 54
Aitem7 1.13 .825 54
Aitem8 1.81 1.083 54
Aitem9 1.15 .979 54
Aitem10 1.98 .961 54
Aitem14 1.41 1.037 54
Aitem16 1.26 1.102 54
Aitem17 .96 .889 54
Aitem21 2.39 1.036 54
Aitem22 2.61 1.280 54
Aitem23 2.02 1.000 54
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Aitem24 1.43 1.354 54
Aitem25 1.63 1.170 54
Aitem26 1.98 1.000 54
Aitem27 1.57 1.021 54
Aitem28 1.46 1.059 54
Aitem30 2.20 1.155 54
Aitem31 1.65 1.012 54
Aitem32 2.43 1.092 54
Aitem34 1.56 1.176 54
Aitem35 1.70 1.039 54
Aitem36 2.09 917 54
Aitem37 1.11 1.254 54
Aitem41 1.83 .885 54
Aitem42 2.72 .960 54
Aitem43 1.35 .935 54
Aitem44 211 1.040 54
Aitem45 1.65 1.067 54
Aitem46 2.35 .994 54
Aitem47 1.65 1.135 54
Aitem48 1.52 .818 54
Aitem49 1.28 1.071 54
Aitem50 2.39 1.036 54
Aitem51 1.70 .882 54
Aitem52 2.07 1.061 54
Aitem54 1.89 .883 54
Aitem55 1.78 .883 54
Aitem60 2.63 .938 54
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- |Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Aitem1 70.02 455.566 414 .932
Aitem?2 71.13 456.568 .456 .932




Aitem4

Aitem7

Aitem8

Aitem9
Aitem10]
Aitem14
Aitem16
Aitem17
Aitem21
Aitem22
Aitem23
Aitem24
Aitem25
Aitem26
Aitem27
Aitem28
Aitem30
Aitem31
Aitem32
Aitem34
Aitem35
Aitem36
Aitem37
Aitem41
Aitem42
Aitem43
Aitem44
Aitem45
Aitem46
Aitem47
Aitem48

Aitem49

Aitem50]

70.39
71.41
70.72
71.39
70.56
71.13
71.28
71.57
70.15
69.93
70.52
71.11
70.91
70.56
70.96
71.07
70.33
70.89
70.11
70.98
70.83
70.44
71.43
70.70
69.81
71.19
70.43
70.89
70.19
70.89
71.02
71.26

70.15

443.186
457.303
453.676
461.638
446.704
452.039
456.318
463.042
452.619
443.353
449.990
438.365
443.671
452.553
449.546
441.428
442.981
453.006
450.365
442.094
454.292
450.101
475.759
446.326
455.814
453.890
445 .457
448.025
446.871
453.535
450.358
460.347

443.864

571
442
406
.261
.638
464
341
.254
451
.530
.532
.589
.579
A71
.531
.697
.602
A54
AT5
.608
411
.582
.069
.708
411
A72
.616
541
.612
.388
.649
.263

.656

.931
.932
.932
.933
.930)
.932
.933
.933
.932
.931
931
931
931
.932
.931
.930
.930
.932
.932
.930]
.932
931
.938
.930)
.932
.932
.930]
.931
.930]
.933
931
.934

109

.930]
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Aitem51 70.83 449.425 .625 1931
Aitem52 70.46 449.423 512 931
Aitem54 70.65 447.666 672 .930]
Aitem55 70.76 450.375 .598 931
Aitem60 69.91 450.991 .545 931
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation N of Items
72.54 473.574 21.762 40
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Lampiran 2. Data Penelitian

1. Tabulasi Data Penelitisbkala
Empati

2. Tabulasi Data Penelitigdkala
KecanduarGadget

3. Uji Normalitas

4. Uji Linieritas

5. Uji Hipotesis

6. Uji Korelasi

7. Uji Beda
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13| 14| 15| 16| 17| 18| 19

12

Tabulasi Data Penelitian Skala Empati

10| 11

9

8

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

21

21

22
22
21

21

21

18
21

23
20
21

21

20
21

20
21

20
21

21

21

22

24
21

20
22
20
20

19
21

20
20

jenis kelamin Jusia [angkatan|Jurusan

1L

2|P

3{P

5(P

6|P

7{P

8[L

9(P

no

4lp

10|L

11|P

12|P

13|P

14|P

15|P

16|P

17]L

18|P

19|P

20|L

21|L

22|L

23|L

24|L

25|P

26|P

27|L

28|P

29|P

30|P

31|P

32|L
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2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

20
21

18
19
20
20
19
20
21

19
20
21

19
20
20
20
22

18
18
18
20

19
18
18
19
18
19
19
19
19
19
19
19
18

33|p

34|L

35|P

36|L

37|P

38|P

39|P

40[p

41|L

42(P

43[L

44(L

45|L

46(P

47|L

48|p

49(L

50|P

51|L

52|P

53|P

54|L

55|P

56|P

57|L

58|P

59|L

60|L

61|P

62|P

63|L

64|L

65|P

66|P
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2
2
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI

20
18
19
19
18
19
19
17
18
18
20
19
17
18
19
20
19
19
18
20
18
19
18
18
19
18
18
19
18
19
20
18
19
19

67|P

68| P

69|L

70|P

71|P

72|P

73|L

74|(L

75|L

76|P

77|P

78|L

79|P

80|P

81|P

82|L

83|P

84[p

85|P

86|L

87|P

88|P

89|P

90| P

91|P

92|L

93|P

94|L

95|L

96|P

97|L

98| P

99|P
100|L
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2
3
2
3
4
3
4
4
3
4
4
3
3
4
4
2
3
2
3
4
3
4
4
3
2
4
3
4
4
2
3
3
3
3

2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2013|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI

20
18
18
18
18
18
18
19
18
19
19
20
18
19
18
19
18
18
18
19
18
19
19
19
21

19
19
19
19
19
18
19
20
19

101|L

102|L

103|L

104|P
105|L

106|P

107|P

108|L

109|P

110|L
111|L

112|P
113|P
114|L
115|P
116|L
117|P
118|P
119|P
120|P
121|L

122|L

123|P
124|L

125|L

126|P
127|P

128|P
129|L

130|P
131|P

132|P
133|L

134|P
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2
2
2
3
3
4
1
3
4
3
4
4
2
3
3
3
2
3
3
4
2
3
1
4
4
4
3
4
4
3

2012]|PSIKOLOGI
2012]|PSIKOLOGI
2012]|PSIKOLOGI
2012]|PSIKOLOGI
2012]|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012]|PSIKOLOGI
2012]|PSIKOLOGI
2012]|PSIKOLOGI
2012]|PSIKOLOGI
2012]|PSIKOLOGI
2012]|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI
2012]|PSIKOLOGI
2012|PSIKOLOGI

20
20
19
20
18
19
19
20
20
19
20
19
18
20
19

20
21

19
21

19
20
19
19
20
19
20
20
19
19

135|P
136|P
137|P
138|P
139|L

140|P

141|P

142|P

143|P

144|L

145|P

146|P

147|P

148|L

149|L

150|P
151|P

152|L

153|L

154|P
155|P
156|P
157|P
158|L

159|L

160|L

161|P

162|P

163|P
164|P
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69
55
62

60
49

45

73

50
47

64
76
56
57

67
57
46

59
57
72

72

58
45

63
63
51

56
69
70

60
65

85

56

201 21] 22] 23|TOTAL
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57
70
58
62

71

48

63

60
66
63

55

58
50
45

63

62

47

65

56
51

51

66
69

56
60
66
69

59
61

57
44
61

51

65
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70
52

58
62

77
58
65
58
53

61

52

56
67
58
74
62

67

58
39
67
49

64
66
46

78
63
68
60
67
72

52

63

71
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60
65|

62

55

69|
63

69|
70
70
52
61

58
65|

67

61

61

63

78
61

56
66
65|

84
50

59|
73
66
85

54
83

69|
67

68

49|
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61

49]
42

58
62

69|
49|
78
70

59|
59|
59|
60
58
76
63

45

70
68
62
60
73

61

48

67
60
66
74
66
52
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16| 17

14| 15

13

12

10| 11

Tabulasi Data Penelitian Skala Kecanduan Gadget

9

8

1
3
4
3
2
2
4
4
4
3
3

1
2
2
2
1
0
3
0
2
2
a
2
2
4
2

Gadget

Android

Android

Android

Android

Android

Android

Android

Android

Android

Android
I-0S

BB

BB

BB

BB

BB

BB

Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Android

Android

Android

Android

Android

Android

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2011|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

21

21

22
22
21

21

21

18
21

23
20

21

21

20
21

20
21

20
21

21

21

22
24

21

20
22
20
20

19
21

20
20

jenis kelamin |usialangkatan|Jurusan

no

1|L

2|P

3[P

4lp

5[P

6[P

7(P

8|L

9|P

10|L

11|P

12|P

13|P

14|P

15|P

16|P

17|L

18|P

19|P

20|L

21|L

22|L

23|L

24|L

25(P

26(P

27|L

28(P

29(P

30(P

31(P

32[L
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4
4
4

0

2

4

3
3
4

2
3
3
2
4

3
4
4

2
1

Android

Android

Android
BB

Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Android

Android

Android

Android

Android

Android

Android

Android

Android

Android

Android

Android

Android

Android
BB

BB

I-OS

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2012|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

20
21

18
19
20
20
19
20
21

19
20
21

19
20
20
20
22

18
18
18
20

19
18
18
19
18
19
19
19
19
19
19
19
18

33|p

34|L

35|P

36|L

37|P

38|P

39|P

40(p

41(L

42(P

43|L

44|L

45|L

46(P

47|L

48|p

49|L

50|P

51|L

52|P

53|P

54|L

55|P

56|P

57|L

58|P

59|L

60|L

61|P

62|P

63|L

64|L

65|P

66|P
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0
3
1
2
2
4
2
3
3

3

2
2
0
4
3
4
1
2
3
2
3
1
2
2
4
1
4

Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya
Lainnya

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|BKI

2013|PSIKOLOGI [Android

2013|PSIKOLOGI [Android

2013|PSIKOLOGI [Android

2013|PSIKOLOGI [Android

2013|PSIKOLOGI [Android

2013|PSIKOLOGI [Android

2013|PSIKOLOGI [Android

2013|PSIKOLOGI [Android

2013|PSIKOLOGI [Android

2013|PSIKOLOGI [Android

2013|PSIKOLOGI [Android

2013|PSIKOLOGI [Android

2013|PSIKOLOGI [Android

20
18
19
19
18
19
19
17
18
18
20
19
17
18
19
20
19
19
18
20
18
19
18
18
19
18
18
19
18
19
20
18
19
19

67(P

68(P

69|L

70(P

71(P

72(P

73[L

74(L

75(L

76(P

77(P

78(L

79(P

80(P

81(P

82(L

83(P

84|p

85(P

86(L

87(P

88(P

89(P

90(P

91(P

92(L

93(P

94(L

95(L

96(P

97(L

98(P

99(P
100|L
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101|L 20 2013|PSIKOLOGI [Android 4 1 2 2 1 1 3 1 2 0] 4 4 3 1] 4 4 4
102|L 18 2013|PSIKOLOGI [Android 2 1 2 0 1 1 2 1 1] 0o 2 2 2 2 1 1 2
103|L 18 2013|PSIKOLOGI [Android 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 3 3 2 2 1 1 2
104|P 18 2013|PSIKOLOGI [Android 3] 4 4] 2 3 2 3 3 1 2 4] 4] 3 3 3 3 3
105|L 18 2013|PSIKOLOGI [Android 4] 2 3] 4 4 4 4 O] 0O 2| 4| 4] 4 4 2| 4] 4
106|P 18 2013|PSIKOLOGI [Android 2 2 2 1 2 2 3] O 1 1 2 1 2 3 2 2 0
107|P 18 2013|PSIKOLOGI [Android 2 1 3 1 2 0 1 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2
108|L 19 2013|PSIKOLOGI [Android 3 1 2 of 2 1 1 1 2 3 2 1 3 2 2 4] 2
109|P 18 2013|PSIKOLOGI [Android 2 of O 1 1] O oOof 0 ©Of o] 3 3 2 1 1 2 1
110|L 19 2013|PSIKOLOGI [Android 4 3 3] 4 3 3 3] O 1] O 4 3 3 2 3[ 4 3
111]L 19 2013|PSIKOLOGI [Android 4 3 3 2l 4 1 3 2 1] 0O 4 4 1 3 3 3 3
112|P 20 2013|PSIKOLOGI [Android 2 1 2 2 2l O 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3
113|P 18 2013|PSIKOLOGI [Android 2 1 2 2 2 0 1 1] O 1 3 1 1] O 2 1 1
114|L 19 2013|PSIKOLOGI |I-OS 3 3] 4 2 1 3 2l O 21 O 4 4 1] 4 3 4] 3
115|P 18 2013|PSIKOLOGI |BB 3 3] 4 2 3 of 4 3 2 3[ 4 3 3[ 4 4 3] 4
116|L 19 2013|PSIKOLOGI |BB 2 1 2 of 2 1 2 2 1] O 2 3 2 1 2 2 1
117|P 18 2013|PSIKOLOGI |BB 1 2 of 0] 3 1 2 1 2 1 3 2 2 1 1 2 2
118|P 18 2013|PSIKOLOGI |BB 2 1 1 1 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3
119|P 18 2013|PSIKOLOGI |BB 2 2 2 3 2l Of 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1
120|P 19 2013|PSIKOLOGI |Lainnya 3 1 2 of 3 0 1] O ©Of o] 2 2 2l O 1 2 0
121|L 18 2013|PSIKOLOGI |Lainnya 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 2 1
122|L 19 2013|PSIKOLOGI |Lainnya 2 1 2 1 1 1 1] O 2 O] 3 3 3 3[ 4 3 3
123|P 19 2013|PSIKOLOGI |Lainnya 2 2l 4 1 2l Of 4 3 3 11 4 4 4] 4 4 4| 3
124|L 19 2013|PSIKOLOGI |Lainnya 0 1] O 2 1 1 1 1 2 1 2 4] 2 1 1 2 2
125|L 21 2013|PSIKOLOGI |Lainnya 2 1] O 1 1 1. 2 O] 2 1] O 1 2 1 1 2 1
126|P 19 2013|PSIKOLOGI |Lainnya 2 1 3 3 2 2 2 1] 0 Of 2 3 2 1] 4 4 3
127|P 19 2013|PSIKOLOGI |Lainnya 4 2| 4] 2 2 3] 4 2| O 2 4 3| 4 3 3 3 1
128|P 19 2013|PSIKOLOGI |Lainnya 2 1] O 1] O Of 2| O 1] 0 O 1 1] O 4 4 O
129|L 19 2012|PSIKOLOGI [Android 3 2 3 1 2 2 3 2 1 1 3 3 2 3 2 3 2
130|P 19 2012|PSIKOLOGI [Android 2 2 3 3 2 3 3 2 2 O] 2 1 2 3 2 2 1
131|P 18 2012|PSIKOLOGI [Android 4 1 3 2 3 1 1 1 1 2 3[ 4 3 3 3 2 1
132|P 19 2012|PSIKOLOGI [Android 4] 2 3 1] 4 3 3 2 O O] 4 4 4] 3| 4 4 4
133|L 20 2012|PSIKOLOGI [Android 3 2 3 3 2 1 3 2 O] 2 3 3 3 3 3 3 2
134|P 19 2012|PSIKOLOGI [Android 2 2 1 1 3 1 1] O 3 2 3 2 2 O] 3 3 1
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135|P 20 2012|PSIKOLOGI [Android 2 2l 4 1 2l 4] 4 21 O 2 4 3| 4 2| 4 4 3
136|P 20 2012|PSIKOLOGI [Android 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 3] 4 2 3 3] 4 3
137|P 19 2012|PSIKOLOGI [Android 1 1 1 1 1] 0 2 O 0 O 1 2 1 1 1 2 O
138|P 20 2012|PSIKOLOGI [Android 2 2 3 2 2 3 3 1] 0o 2 2 3 3 3 2 3 3
139|L 18 2012|PSIKOLOGI [Android 2 1] 0 O 2 0O 2 2 2 Of 2 2 2 1 2 1 1
140|P 19 2012|PSIKOLOGI [Android 3 3 3 2 1 2 3 1] 4] 3 3 2 2 3 2 3 2
141|P 19 2012|PSIKOLOGI [Android 3 1 2 3 1 2 1 2l Of 2 2 3 2 3 3 3 3
142|P 20 2012|PSIKOLOGI [Android 2l O 1] O 1] O 1] 0 O 1 2 1 1 2 3 1 1
143|P 20 2012|PSIKOLOGI [Android 2 1] O 2 3 2 3] O 1] 0 4 1 2 2 2 2 2
144|L 19 2012|PSIKOLOGI |BB 3 2l 4 O 1 1 2 1 2 4 2 3] 4 2 3 3] 4
145|P 20 2012|PSIKOLOGI |BB 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1] 4 4 3] 4 3 3 3
146|P 19 2012|PSIKOLOGI |BB 1 2 1 1 1 1 2l O 0O O 1 1 2 1 1] 4 2
147|P 18 2012|PSIKOLOGI |BB 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 1 3 1 1 2 2 1
148|L 20 2012[{PSIKOLOGI [Lainnya Of 0 O ©O o o o 4 3] 0o o o0 1 2 1 2 2
149|L 19 2012[{PSIKOLOGI [Lainnya a 2 3 1] O O 2 4 21 Of 4 4 31 o 4 1] O
150|P 2012|PSIKOLOGI |Lainnya 1 1] 0 O of 0 o of 2 1] O 1 1 1 1 1 2
151|P 20 2012|PSIKOLOGI |Lainnya 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2
152|L 21 2012|PSIKOLOGI |Lainnya 2 1 1 1 1 2 2l Oof 2 O 2 1 2l Of 2 2 1
153|L 19 2012|PSIKOLOGI |Lainnya 4 3] 4 1 3 3 3 2 2l Of 3 3 3 3] 4 3 3
154|P 21 2012|PSIKOLOGI |Lainnya 3 2l 4 2 3 2l 4 3 2 1] 4 3 3] 4 3 3 3
155|P 19 2012|PSIKOLOGI |Lainnya 1 2 O 1 2 Of 2 1 2 Of 2 1 2 Of 2 1] O
156|P 20 2012|PSIKOLOGI |Lainnya 1 1] 0 O o0 0 O 1] 0 O O 1 1 1] O 1 1
157|P 19 2012|PSIKOLOGI |Lainnya 3 2 2l O 1 1 1 1 1] 0O 3 3 2 1 1] 0 O
158|L 19 2012|PSIKOLOGI |Lainnya 2l O 1] 0 2 1 2 O O 1 2l 4] 2 1 1] 0 O
159|L 20 2012|PSIKOLOGI |Lainnya 3 2 3 1 2 2 2 1] 0O 2 3] 4 3 2 O 2 O
160|L 19 2012|PSIKOLOGI |Lainnya 4 1 3] Of 2 2 3] 4 1] O 3 3 3] 4 4 1] O
161|P 20 2012[{PSIKOLOGI [Lainnya 2 1 1 1 3] Of 3 1 1] O O 3 1 1 1 3 1
162|P 20 2012[PSIKOLOGI [Lainnya 4 0] 2 1 3 1 2 1] O O 2 4 3 2 3 3 1
163|P 19 2012[PSIKOLOGI [Lainnya 4 31 4 Of 2 1 1 2 Of O 31 4 3 0 2 2l O
164|P 19 2012{PSIKOLOGI [Lainnya 2 2 1 2 1] O 3| 4 4] 31 4 4 4] 2 2 2 3
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61
96
110
95
85
101
74
106
81
69|
79|
75
106

81

76

68
69
50
49|
49|
91

75

29|

78

66
115

67
114
111

95

110

98

18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29| 30| 31| 32| 33| 34| 35| 36/ 37| 38| 39| 40|Jumlah
1
3
3
3
3
3
4
4
3
1
4
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95
59
97
61

11
102

63

83

57
37
13
61

88
74
54
69

56
90
76
87
108

69

87
74

106

92
66
102
109

67
69

68
102

72
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100,

63

68
117
108

73

84
82

48

92

110

83

69|
104
114

76
67
91

88
40

61

73
117

75

47

86
101

91

79|
91
131

97

82
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28
67
64
62

96
61

54
76
65

25
81

56
79

74
113

71

31

60

64
93
100
135

55
94
84
94
79

66
71

38
104

92
99
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115
107

37
94
59
96
93
53
77
90
92
51

67

59
94
44
76
51

105

106

53
19
66
50
72
106

60
74
86
110




1. Uji Normalitas

Case Processing Summary

132

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
empati 164 100.0% 0 .0% 164 100.0%
kecanduan gadget| 164 100.0% 0 .0% 164 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error

empati Mean 61.37 .699
95% Confidence Interval for Lower Bound 59.99
ICa Upper Boundl 62.75
5% Trimmed Mean 61.26
Median 61.00
Variance 80.148
Std. Deviation 8.953
Minimum 39
Maximum 85
Range 46
Interquartile Range 11

Skewness .062 .190

Kurtosis| .043 377

kecanduan gadget Mean 77.70 1.847
95% Confidence Interval for Lower Bound 74.05
Mean Upper Bound 81.34
5% Trimmed Mean 78.33
Median 76.00
Variance 559.416
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Std. Deviation 23.652
Minimum 11
Maximum 135
Range 124
Interquartile Range 33
Skewness -.293 .190]
Kurtosis| -.076 377
Tests of Normality
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
empati .061 164 200" .990 164 .282
kecanduan gadget .061 164 200 .988 164 .190|
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
2. Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
empati * kecanduan Between Groups (Combined) 5767.332 75 76.898( .927 .630
gadget
Linearity 25.965 1 25.965( .313 577
Deviation from 5741.367 74 77.586| .936 .614
Linearity
Within Groups 7296.717 88 82.917
Total 13064.049 163
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
empati * kecanduan gadget -.045 .002 .664 441




3. Uji Hipotesis

a. Uji korelasi

[ Dat aSet 0] C:.\ User s\ Kayl a\ Docunent s\ Anbi |

Nonparametric Correlations

134

Dat a\ ol ah dat a. sav

Correlations
kecanduan
gadget empati
kecanduan gadget Pearson Correlation| 1 -.045
Sig. (1-tai|ed)| .285
N 164 164
empati Pearson Correlationl -.045 1
Sig. (1-tai|ed)| .285
N| 164 164
Correlations
kecanduan
gadget empati
Spearman's rho kecanduan gadget Correlation Coefficient 1.000 -.070
Sig. (1-tailed) .186
N 164 164
empati Correlation Coefficient -.070 1.000
Sig. (1-tailed) .186
N 164 164
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b. Uji Beda
1. Empati
Group Statistics
jurusan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Empati BKI 87 59.74 8.629 .925
PSIKOLOGI i 63.21 9.009 1.027

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Empati Equal variances] .022| .883] -2.519 162 .013 -3.472 1.378| -6.194 -.750]
assumed]
Equal variances not -2.512|157.661 .013 -3.472 1.382] -6.202 -.743
assumed|
2. Kecanduan Gadget
Group Statistics
jurusan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Kecanduan Gadget BKI 87 74.91 23.342 2.502
PSIKOLOGI 77 80.84 23.756 2.707




Independent Samples Test
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Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Kecanduan Gadget Equall .323 .570] -1.612 162 .109 -5.936 3.683| -13.208] 1.336
variances
assumed
Equal -1.610| 158.865 .109 -5.936 3.687| -13.217| 1.345
variances not
assumed
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Lampiran 3.

1. Skala KecanduaGadget &Skala Empati
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SKALA

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2014

Assalamualaikum wr.wb

Setiap manusia memiliki kebutuhan untuk berhubungan dengan manusia
lainnya. Manusia juga merupakan makhluk biologis dan sosial yang tidak bisa
hidup sendiri. sebagai makhluk sosial manusia selalu membutuhkan sesamanya
dalam kehidupan, oleh karena itu manusia harus selalu berhubungan dengan
manusia lainnya.

Skala ini disusun untuk kepentingan ilmiah. Mohon kiranya saudara
mengisinya DENGAN LENGKAP. Waktu yang dibutuhkan untuk mengisi
kuisioner ini kurang lebih 15 menit. Skala ini bukanlah alat tes, oleh karena itu
tidak ada jawaban benar ataupun salah. Mohon dijawab apa adanya sesuai dengan
yang ada pada diri saudara. Semua informasi yang ada pada kuisioner ini akan
dijaga kerahasiaannya

Teriring doa, kami selaku peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya atas partisipasi saudara dalam pengisian skala dan bersedia meluangkan
waktunya. Semoga waktu yang saudara berikan dan kerjasama dari saudara
mendapatkan pahala dari Allah SWT. Aamiin
Wassalamualaikum wr.wb.

Peneliti

Anggit Purnomo
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IDENTITAS DIRI

Nama (Boleh Inisial) TP UPPPTRRUPPPPIN
Jenis kelamin c L/P*

Tempat tanggal lahir SRR
Usia PP PUUUTURPPTRRRR
No HP PP PPUUUPUUPPTPRPR
Jurusan/Angkatan ettt eeeeeeeeeEereeeeeeeettareeeeeeeet— e aaeeteatr e aaarernna,
Tanggal Pengisian I . et e et s e e aerrraa e eeeaerna s e s e eanrnanas
Gadget yang digunakan (**) Android ()

- Lainnya

* Lingkari Salah satu
** :Boleh pilih lebih dari satu

PETUNJUK PENGISIAN

+ Bacalah pernyataan yang ada, kemudian jawablah dengan
sungguh-sungguh sesuai dengan keadaan yang ada pada diri
anda.

+ Setiap pernyataan terdiri dari 5 interval pilihan jawaban.

4+ Berikanlah jawaban pada pernyataan-pernyataan tersebut sesuai
dengan taraf kesesuaiannya dengan memberi tanda “sibahg” (
pada kotak jawaban yang telah tersedia.

SL : Apabila pernyataan tersel&glaluterjadi pada diri anda
SR : Apabila pernyataan tersel@dringterjadi pada diri anda
KD : Apabila pernyataan tersebkiadangkadangterjadi pada
diri anda

JR : Apabila pernyataan tersedatangterjadi pada diri anda
TP . Apabila pernyataan terseblidak Pernah terjadi pada
diri anda

+ Jika anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda “sama
dengan” (=) pada jawaban pertama dan beri tanda “silahp” (
pada jawaban yang baru.

+ Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban benar.

+ Periksalah kembali, apakah semua pernyataan telah terjawab.

Selamat YNengerjakan &~ 7erimakasih



[ SKALA A
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NO Pernyataan SL |[SR |[KD [JR | TP

1. Saya merasa tenang saat menggunakan
gadget

2. Saat sedang kuliah di kelas, saya tetap
bermaingadget

3. Saya merasa ada sesuatu yang kurang saat
tidak bisa menggunakajadget

4. Saya lebih memilih bermagadgetdari pada
ngobrol

5. Saatda masalalgadgetdigunakan untuk
curhat dengan teman

6. Banyak tugas saya yang terbengkalai karena
bermaingadget

7. Setiap ada waktu luang saya gunakan untuk
bermaingadget

8. Saagadgetmati, saya tetap merasa baik-baik
saja

9. Menurutsaya,gamedi dalamgadgetbukan
hal yang penting

10. Berbincang dengan teman lebih penting dari
pada bermaigadget

11. | Saya merasa ada sesuatu yang kurang saat
pergi keluar kost tanpa membagadget

12. | Saat bangun tidur, barang yang pertama kali
saya cari adalagpadget

13. | Gadgetada ditangan, saat saya sendiri
ataupun sedang berkumpul dengan teman

14. | Saya merasa gelisah saat paket internet habis
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15. | Saagadgetsaya mati, saya akan buru-bury
mencari sumber listrik untuk mengisi

16. | Saya bermaigadget untuk merubaimood

17. | Menurut saygadget bisa menjadi penggant
teman.

18. | Saya menggunakgadgetlebih lama saat
ada masalah

19. | Waktu menunggu saya gunakan untuk
bermaingadget

20. | Walaupun tidak membawadgetsaat keluar
kost perasaan saya baik-baik saja

21. | Saat bangun tidur saydak mencargadget

22. Tanpagaket internet saya tetap nyaman

23. | Saagadgetsaya mati, saya tetap tenang

24. | Bermaingadgettidak bisa membuathood
saya lebih baik

25. | Saagadgettertinggal saya buru-buru
mengambilnya

26. | Kemanapun saya pergi, saya membawa
gadget

27. | Sesibuk apapun, saya akan tetap bermain
gadget

28. | Saya merasa tidak nyaman apabila pergi
keluar rumah tanpa membagadget

29. | Saya merasa panik sgatigetsaya mati, dar
tidak ada sumber listrik
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30. | Saya bermaigadgetuntuk menghilangkan
kebosanan

31. | Saya menggunakgadgetuntuk SL| SR| KD| JR| TP
menghindari orang yang tidak disukai

32. | Saat ada masalah, saya merasa lebih baik saat
bermaingadget

33. Produktifitas saya menurun karena terlalu
lama bermaimadget

34. | Gadgetadalah teman saya saat menunggu

35. | Saapadgettertinggal saya tetap tenang

36. | Menurutsayagadgettidak harus dibawa
kemana-mana

37. | Saya tetap nyaman walaupun tidak membawa
gadget

38. | Saapgadgetsaya mati dan tidak ada sumber
listrik, saya merasa baik-baik saja.

39. | Bagi saya, teman lebih mengasyikan daripada
gadget

40. | Gadgettidak bisa menjadi teman saya saat
menunggu




+

+
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PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah pernyataan yang ada, kemudian jawablah dengan sungguh-
sungguh sesuai dengan keadaan yang ada pada diri anda.

Setiap pernyataan terdiri dari 5 interval pilihan jawaban.

Berikanlah jawaban pada pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan
taraf kesesuaiannya dengan memberi tanda “silahgpéda kotak

jawaban yang telah tersedia.

SS : Apabila pernyataan tersebut Sangat Sgmda diri anda

S  : Apabila pernyataan tersebut Segqzala diri anda

N  : Apabila pernyataan tersebut Netral

TS : Apabila pernyataan tersebut Tidg&lsuapada diri anda

STS : Apabila pernyataan tersebut Saigdak Sesuapada diri anda

Jika anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda “sama dengan” (=) pada
jawaban pertama dan beri tanda “silang”)(pada jawaban yang baru.

Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban benar.

Periksalah kembali, apakah semua pernyataan telah terjawab.

Selamat YNengerjakan -~ Terimakasih

[ SKALA B }

NO Pernyataan SS| S| N | TS |STS

1. | Saya berusaha mempertimbangkan perasaan
orang lain sebelum mengambil tindakan agar
bisa tepat sasaran

2. | Saya dapat merasakan dan memahami perasaar
orang lain yang mengalami masalah

3. | Saya merasa kasihan dengan orang yang
kehidupannya tidak sebaik kehidupan saya

4. | Saya dapat memahami perasaan orang lain|dari
kata-kata yang disampaikannya

5. | Saya tidak dapat memahami dan merasakan
masalah yang dihadapi orang lain
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6. | Kehidupan orang lain yang tidak sebaik
kehidupan saya, bukan merupakan masalah
saya

7.| Saya tidak bisa memahami perasaan orang lain
hanya dari kata-katanya

8. | Saya dapat menghargai pendapat orang lain,
meskipun bertentangan dengan pendapat saya

9. | Saya bisa memberikan solusi yang tepat untuk
orang lain

10. | Saya dapat memberikan tanggapan dan bantuan
terhadap masalah yang dialami orang lain
dengan tepat

—t

11.| Saya dapat memahami maksud yang tersira
dari pesan verbal orang lain

12.| Saya merasa sulit memberikan solusi kepada
orang lain

13. | Saya tidak dapat memberikan tanggapan dan
bantuan dengan tepat atas masalah yang
dialami orang lain

14.| Musibah yang dialami orang lain, bukan
merupakan masalah saya

15. | Saya sulit untuk memahami pesaerbal orang
lain.

16. | Saya tidak akan menjawab pertanyaan oran
lain yang tidak sesuai dengan pendapat say

L
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17.| Saya mampu membantu menyelesaikan
masalah yang dihadapi orang lain

18. | Saat ada orang lain yang terkena musibah, saya
ikut merasakan juga meskipun saya tidak
mengalaminya secara langsung

19. | Saya bisa merasakan perasaan yang sedang
dialami orang lain, meskipun berbeda suku

20. | Membantu menyelesaikan masalah yang
dihadapi orang lain adalah hal yang sulit bag
saya.

21.| Saya tidak peduli dengan musibah yang
dihadapi orang lain, karena itu bukanlah
tanggung jawab saya

22.| Sulit bagi saya untuk merasakan perasaan yang
orang lain yang berbeda suku

23.| Saya tidak peka terhadap pesan-pegarbal
ataupun sindiran dari orang lain.
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Lampiran 4.
1. Surat lzin Penelitian
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA

‘ II‘ ’ JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274)585300; Fax. (0274)519571 Yogyakarta 55281

Nomor' -
Sifat
Lamp.
Perihal

Tembusan :

Dekan (sebagai laporan)
Ketua Prodi Psikologi
Mahasiswa yang bersangkutan

1.
2.

5
X

: UIN.02/TU.SH/TL.00/0448/2014 Yogyakarta, 4 April 2014
: Penting

: 1 exp. Proposal Penelitian

: Permohonan Izin Penelitian.

Kepada Yth. 3
Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Provinsi DIY

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wo.

Bersama ini kami sampaikan bahwa, dalam rangka penyusunan skripsi Mahasiswa
tersebut dibawah ini ;

Nama : Anggit Purnomo

No. Induk : 10710088

Semestrer : VIII/2013/2014

Prodi : Psikologi

Alamat : Ds. Makam Rt. 05/04 Rembang Purbalingga, Jawa Tengah
Judul Skripsi :

HUBUNGAN ANTARA KECANDUAN GADGET (MOBILE PHONE) DENGAN
EMPATI PADA MAHASISWA

Kami mengharap kiranya Bapak memberikan izin kepada mahasiswa tersebut untuk
mengadakan penelitian di  : 1. Fakultas Dakwah dan Komunikasi
2. Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
UIN Sunan Kalijaga
Metode pengumpulan data : Kuantitatif
Waktu penelitian : April s.d Mei 2014.

Kemudian atas perkenannya kami sampaikan terima kasih.

Wussalamualaikum wr. wb.

An Dekan,

1120 198703 1 002

4. Arsip



operator1@yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN IJIN
070 /Reg / V/ 737 14 12014

Mempaca Surat  © Kabag. TU Fakultas IImu Sosial dan Nomor  : UIN.02/TU.SH/TL.00/0448/2014
Humaniora UIN Sunan Kalijaga

Tanggal 4 April 2014 Petinal |zin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan
Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Kementerian Daiam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3 Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
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Alamat FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA, PSIKOLOGI, UIN SUNAN KALIJAGA
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mengajukan perpanjangan melalui website: adbang.jogjaprov.go.id;

5 ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.
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Pada taaygal 29 April 2014

An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pengembangan

Tembusan:
1 Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan)
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3 Kabag. TU Fakultas llmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga e
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